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KUESIONER PENELITIAN PEMILIHAN ALAT KONTRASEPSI  

 

 

No.Kuesioner  : 

Data Responden : 

Nama Responden : 

Umur Responden : 

Pendidikan  : 

Kontrasepsi apa yang digunakan : 

1. Pil                                       4.  IUD 

 

2. Suntik                                 5.  Streril/ MOW 

 

3. Implan 

  

A. PENGETAHUAN 

1. Alat kontrasepsi yang dimasukkan kedalam kulit adalah  

a. Implan 

b. Kondom 

c. Spiral/IUD 

d. Pil 

 

2. Keuntungan menggunakan alat kontrasepsi pil adalah… 

a. Pemulihan kesuburan yang lama setelah berhenti menggunakan 

b. Cocok untuk perempuan yang sedang menyusui 

c. Siklus haid menjadi teratur 

d. Dapat mencegah penyakit infeksi menular seksual 

 

3. Kekurangan menggunakan alat kotrasepsi suntik adalah… 

a. Tidak dapat digunakan sendiri, harus dengan bantuan tenaga kesehatan 

b. Kesuburan tidak dapat segera kembali setelah mengakhiri penggunaan 

alat kontrasepsi 

c. Mengganggu hubungan seksual 

d. Mempengaruhi proses menyusui 

 

 

 

Lampiran 1 
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4. Kontrasepsi Metode Amenorea Laktasi (MAL) memiliki efektifitas 

sampai… 

a. 3 bulan 

b. 4 bulan 

c. 5 bulan 

d. 6  bulan  

 

5. Kekurangan dari kontrasepsi Metode Amenorea Laktasi (MAL) adalah … 

a. Efektifitas tinggi hanya pada 6 bulan setelah persalinan 

b. Efektif untuk ibu menyusui 

c. Tidak dapat digunakan setiap waktu 

d. Membuat haid menjadi tidak teratur 

 

6. Keuntungan menggunakan alat kontrasepsi susuk/Implan adalah … 

a. Efektif digunakan untuk ibu menyusui 

b. Memberi perlindungan terhadap penyakit menular seksul 

c. Memberikan perlindungan jangka panjang (sampai 5 Tahun) 

d. Pemasangan memberikan waktu yang lama 

 

7. Kekurangan menggunakan alat kontrasespi susuk/implant adalah … 

a. Harus dipasang dan diangkat oleh petugas kesehatan yang terlatih 

b. Lebih mahal dibandingkan pil dan suntik 

c. Kesuburan tidak dapat segera kembali 

d. Tidak Tahu 

 

8. Kekurangan menggunakan alat kontrasepsi spiral/AKDR/IUD adalah … 

a. Harus dipasang dan diangkat oleh petugas kesehatan yang terlatih 

b. Kesuburan tidak segera kembali setelah AKDR diangkat  

c. Dapat mencegah infeksi menular seksual 

d. Tidak dapat dipakai oleh semua ibu 

 

9. Alat kontrasepsi yang berfungsi selain untuk mencegah kehamilan tetapi 

juga dapat melindungi terhadap infeksi menular seksual adalah … 

a. MAL 

b. Kondom 

c. IUD 

d. Implan 

 

 

 

Lampiran 1 (Lanjutan) 
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10. Yang boleh menggunakan alat kontrasepsi adalah … 

a. Wanita usia 15-49 tahun, ibu menyusui dan tidak menyusui 

b. Wanita usia 50 tahun 

c. Wanita usia lanjut 

d. Semua wanita 

 

11. Kontrasepsi yang tepat digunakan pada umur lebih dari 30 tahun adalah… 

a. Pil 

b. Suntik 

c. Implan 

d. IUD 

 

12. Wanita dengan usia lebih dari 30 tahun sebaiknya menggunakan 

kontrasepsi yang berfungsi untuk… 

a. Menunda kehamilan 

b. Menjarangkan kehamilan 

c. Mengawali kehamilan 

d. Mengakhiri i kehamilan  

 

13. Usia yang tepat untuk menunda kehamilan pada wanita adalah … 

a. < 20 tahun 

b. 20-30 tahun 

c. > 30 tahun 

d. < 35 tahun 

 

14. Wanita dengan usia 20-30 tahun sebaiknya menggunakan kontrasepsi yang 

berfungsi untuk… 

a. Menunda kehamilan 

b. Menjarangkan kehamilan 

c. Mengawali kehamilan 

d. Mengakhiri kehamilan 

 

 

B. STATUS EKONOMI 

No PERTANYAAN 

JAWABAN 

UMR 

 ≤ 2.700.0000 

UMR 

 > 2.700.000 

 Penghasilan Keluarga dalam 1 bulan   

 

Lampiran 1 (Lanjutan) 


